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ABSTRAK

Asuransi Jiwa Bumiputera 1912 Kantor Operasional Magelang
Muntilan menjadi lembaga asuransi unggulan dengan pangsa pasar kelas
menengah ke bawah yang hanya ada di Muntilan. Selain itu tanpa diduga
mayoritas anggota (pemegang polis) adalah beragama Islam. Dengan
penelitian yang menitik beratkan pada aspek pelaksanaan perjanjian dalam
sebuah lembaga asuransi masih minim, penelitian pelaksanaan perjanjian
dengan problematikanya ini menjadi tantangan tersendiri bagi penyusun,
dengan harapan apakah pelaksanaan asuransi jiwa di Kantor Operasional
Asuransi Jiwa Bumiputera 1912 Magelang Muntilan telah sesuai menurut
hukum Islam atau belum.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat preskriptif. Yaitu
memberikan penilaian pada suatu peristiwa dengan mengadakan penilaian
pada pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 Kantor Operasional Magelang Muntilan yang dilihat dari
segi perspektif hukum Islam. Penelitian ini bertujuan memperoleh
pengetahuan bagaimana pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa pada Asuransi
Jiwa Bersama Bumiputera 1912 di Kantor Operasional Magelang Muntilan
yang kemudian pelaksanaan perjanjian tersebut ditinjau dari segi perspektif
hukum Islam.

Lokasi penelitian ini adalah lembaga Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 Kantor Operasional Magelang Muntilan. Sedangkan
populasinya semua peserta Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 dan
diambil sampel sebanyak 40 orang. Teknik pengumpulan datanya melalui
cara observasi, wawancara, dokumentasi, kuersioner (angket). Teknik analisa -
data yang digunakan adalah metode analisa kualitatif dengan menggunakan
analisa deduktif yaitu dengan cara menganalisis data-data khusus yang
bekenaan dengan pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 Kantor Operasional Magelang Muntilan,
kemudian dianalisis dengan hukum Islam.

Setelah mengadakan penelitian terhadap pelaksanaan perjanjian
asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor
Operasional Magelang Muntilan, yang ditinjau dari perspektif hukum Islam
maka penyusun dapat mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan perjanjian
asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor
Operasional Magelang Muntilan adalah makruh menurut hukum Islam.
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TRANSLITERASI

Sistem transliterasi kata-kata Bahasa arab yang dipakai dalam penulisan skipsi ini
berpedoman pada buku Pedoman Trnasliterasi Arab Latin yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 Nomor :
157/1988 dan 0543.b/U/1987.

Adapun pedomannya sebagai berikut :

I. Konsonan Tunggal
I;‘::l‘;f Nama Ié::::f Keteranngan

b alif ; Tidak dilambangkan
- ba’ b -
< ta’ t -
< sa’ s s. dengan titik atas
C | jim i -
C ha h h dengan titik bawah
C ke kh -

> dal d -

3 zal z z dengan titik atas
< ra’ r -

J za’ zZ -

v sin S -

o syin sy -
J° | sad s s dengan titik bawah
U® | dad d d dengan titik bawah
L ta t t dengan titik bawah
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N

1 za z dengan titik bawah
& ‘ain ¢ koma terbalik
i’_ gain g -

8 pfa f -

3 qaf q -

A ka k -

J lam 1 -

f mim m -

O nun n -

./ wawu w -

a ha h -

& hamzah ] apostrof
¢S ya i 3

II.  Konsonan Rangkap (Karena Syaddah ditulis rangkap)
o Ad=ze = ditulis muta’aqqidin
8de = ditulis “iddah

I1I. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”

& = ditulis hibah
4 12 = ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)
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2. Bila dihidupkan karena merangkai dengan kata lain ditulis “t”

& dows = ditulis ni’matullah

BTy ~ ditulis zakatul fitri

IV. Vogkal Pendek

l\

= (fathah) ditulis a
= (Kasrah) ditulis i

= (Dammabh) ditulis u

(A

V. Vokal Panjang
1. Fathah + Alif ditulis “a”

idal- = ditulis jahiliyyah

2. Fathah + Alif magqsur ditulis “a”

(S = ditulis yas’a

3. Kasrah + Ya’ mati ditulis “i”

-

A = ditulis majid

4. Dammah + Wawu mati ditulis “u”

P32 = ditulis furud

Xvii



VI.  Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati ditulis “ai”

St = ditulis bainakum

2. Fathah + Wawu mati ditulis “au”

J jé = ditulis qaul

VII. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
(":’ﬁ = ditulis a’antum
o sl T ditulis u’iddat

ditulis Ia’in syakartum

L

VIII. Kata Sambung Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis “al-*

of Jﬂ‘ = ditulis al-Qur’an

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf satuny.

s loewd! = ditulis as-sama’
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IX. Huruf Besar

Dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

X.  Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi ataupun pengucapannya

I g3

= ditulis zawi-furud atau zawil al-furud

R J.bf = ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan ekonomi dan sosial tidak bisa lepas dari perjalanan
kehidupan manusia di muka bumi ini. Kekhawatiran manusia akan dampak
yang ditimbulkan dari kerugian/kecelakaan diri maupun kematian,
mengharuskan manusia untuk berpikir dan berusaha mencari jalan keluar
yang berimplikasi pada diri sendiri maupun orang yang ditinggalkan atau

yang diwakilkan. Berkaitan dengan hal tersebut:

Ll s e e e S el

Banyak upaya dilakukan manusia guna meminimalisir kekhawatiran
tersebut, antara lain dengan cara menghindari, atau melimpahkannya kepada
pihak-pihak lain di luar dirinya sendiri. Usaha manusia untuk menghindati
dan melimpahkan resikonya kepada pihak lain beserta proses pelimpahan
sebagai suatu kegiatan, merupakan embrio atau cikal bakal perasuransian
(lembaga Asuransi) yang dikelola sebagai suatu kegiatan ekonomi sampai

saat ini.

' Q. S. Al-Bagarah (2): 110



Bertumbuhnya lembaga-lembaga Asuransi Jiwa hingga di tingkat
perkotaan kecil (Kecamatan) telah menjadi fenomena menarik untuk dikaji,
Lembaga asuransi dewasa ini telah menjadi alternatif pilihan masyarakat
untuk menghindari resiko ketidakpastian. Begitu pun halnya di wilayah
Muntilan, kota Kecamatan dengan mayoritas penduduk beragama Islam dan
terdapat beberapa Pondok Pesantren yang terbilang besar dan terkenal seperti
contohnya pondok Pabelan, Darussalam, dan Al-Iman dan lain-lainnya, yang
tidak luput dari invasi Lembaga Asuransi Jiwa salah satunya Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912,

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 yang berdiri pada tanggal 12
Februari 1912 di Magelang dengan visi “mensejahterakan masyarakat
Indonsia melalui Asuransi Jiwa” telah menjadi perusahaan asuransi jiwa
nasional tertua dan terkenal dengan pemegang polis terbanyak untuk
perusahaan asuransi jiwa lokal.

Salah satu kekuatan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 terletak
pada sistem kepemilikan dan kepenguasaan yang unik karena bentuk badan
usahanya yang “muwtual” atau “usaha bersama”. Jalannya perusahaan
ditentukan oleh BPA (Badan Perwakilan Anggota) yang terdiri dari Waki]
Pemegang Polis yang sekaligus pemilik perusahaan, sedang operasional
berada ditangan Direksi yang berpengalaman dalam bidang Asuransi Jiwa,

dengan didukung oleh 500 lebih kantor pelayanan baik ditingkat Propinsi,



Kabupaten maupun Kecamatan disebut juga dengan istilah Kantor

Operasional.?

Produk dasar Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912, yang
dipasarkan merupakan hasil perpaduan atau gabungan dari produk dasar
asuransi jiwa yang meliputi: Asuransi J angka Warsa, Asuransi Seumur Hidup
dan Asuransi Berbentuk Tabungan Murni. Dari perpaduan tiga jenis pokok
dasar asuransi jiwa, Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 miemiliki
standar asuransi jiwa, yang sekaligus menjadi produk asuransi jiwa yang
ditawarkan, antara lain; Beasiswa Berencana, Dana Bahagia, Swadana, Eka
Waktu Ideal, Dana Sejahtera, Multi Guna, Dwi Guna, Jaminan Keluarga,

Indowment Cash Plan, Dana Keluarga dan Asuransi Jiwa Eka Waktu Ideal ’

Pada pelaksanaannya masyarakat yang ingin mengikuti produk-
produk yang ditawarkan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 seperti
tersebut di atas, harus melalui prosedur umum yang berlaku di dunia asuransi,
yaitu adanya surat perjanjian (polis) yang memuat perjanjian asuransi jiwa

antara tertanggung dengan perusahaan Asuransi Jiwa,

* Modul 02 Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912, Mengenal Asuransi Jiwa Bumi
Putera 1912, (Seto, 2000), him. 2

* Modul 05 Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912, Plan-plan Asuransi Jiwa Standard
Yang di Pasarkan, Divisi Asuransi Jiwa Standard, Asuransi Jiwa Bumiputera 1912, 2000.




Namun pada prakteknya kadang terjadi pelanggaran perjanjian atau
dalam istilah lain dinamakan dengan “wanprestasi”, terutama dari pihak
tertanggung, ada yang melaksanakan perjanjian tersebut sampai selesai dan
ada pula yang tidak. Misal: dalam hal pembayaran premi ada yang
melaksanakannya sesuai batas waktu sesuai dengan kontrak/perjanjian, dan
ada pula tertanggung yang tidak melaksanakan kewajiban pembayaran premi
sampai masa kontrak.

Bagi tertanggung yang melaksanakannya batas waktu sesuai dengan
kontrak/perjanjian tidak mesti mendapat santunan karena masih terdapat
klausul-klausul dalam polis yang menjadi acuan Asuransi Jiwa Bumiputera
1912 untuk menentukan dapat atau tidaknya tertanggung menerima santunan,
dengan demikian bukan hanya dilihat dari kewajiban pembayaran premi
tertanggung kepada pihak Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912, akan
tetapi dilihat juga kewajiban (ketaatan) tertanggung terhadap klausul-klausul
lainnya yang terdapat di dalam polis

Adapun bagi tertanggung vyang tidak memenuhi kewajiban
pembayaran premi, pihak Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
mempunyai sanksi tersendiri yaitu pertangggungan yang telah ada dalam
perjanjian tersebut dapat dikatakan kadaluarsa dengan demikian tertanggung
tidak mendapatkan santunan apapun. Begitu pula perusahaan dalam hal ini

Asuransi Jiwa BersamaBumiputera 1912 melakukan tindakan wanprestasi,




W

misal; tidak membayar ganti kerugian atau evenement, tertanggung dapat
menggugat penanggung ke pengadilan.

Dari uraian di atas, penyusun merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 pada Kantor Operasional Magelang Muntilan dari
segi hukum perspektif Islam.

Daya tarik penelitian tersebut terjadi mengingat Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 Kantor Operasional Magelang Muntilan menjadi
lembaga asuransi unggulan dengan pangsa pasar kelas menengah ke bawah
yang hanya ada di Muntilan, selain itu mayoritas anggota (pemegang polis)
adalah beragama Islam. Dengan demikian penelitian pelaksanaan perjanjian
asuransi jiwa di Kantor Operasional Asuransi J iwa Bersama Bumiputera 1912
Magelang Muntilan menjadi tantangan terséndiri bagi penyusun, dengan
harapan apakah pelaksanaan asuransi jiwa di Kantor Operasional Asuransi
Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Magelang Muntilan telah sesuai menurut

hukum Islam atau belum.



Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan pokok
masalah sebagai berikut:

l. Bagaimana pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 di Kantor Operasional Magelang Muntilan
tahun 2004.

2. Bagaimana Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan perjanjian
asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 di Kantor
Operasional Magelang Muntilan tahun 2004,

Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Tujuan Penelitian :

a. Untuk memperoleh pengetahuan bagaimana pelaksanaan perjanjian
asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 pada
Kantor Operasional Magelang Muntilan.

b. Untuk memperoleh pengetahuan bagaimana pelaksanaan asuransi
jiwa pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 menurut
hukum Islam.

2. Kegunaan Penelitian.‘

a. Memberikan gambaran umum pelaksanaan asuransi jiwa pada
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 pada Kantor Operasional

Magelang Muntilan.



b. Memberikan gambaran pelaksanaan asuransi jiwa pada Asuransi
Jiwa Bersama Bumiputera 1912 yang dianalisis menurut hukum
Islam

c. Menambah dan mengembangkan wawasan ilmu Syari’ah khususnya

Mu’amalah dalam hubungan dengan asuransi jiwa.

D. Telaah Pustaka
Menurut Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K Lubis dalam bukunya
Hukum Perjanjian Dalam Islam, buku ini khusus hanya membahas tentang
perjanjian dengan berbagai bentuknya, terkutip disana tentang pengertian
perjanjian dari kamus umum Bahasa Indonesia bahwa perjanjian adalah
merupakan persetujuan (tertulis atau dengan lisan) yang dibuat oleh dua pihak
atau lebih yang mana berjanji akan menaati apa yang tersebut di persetujuan
itu.*
Sedang menurut Abdul Kadir Muhammad (1990) dalam bukunya
Pokok-Pokok Hukum  pertanggungan, disana banyak membahas yang

berkaitan tentang pertanggungan, salah satunya disebutkan Polis adalah

sebagai alat bukti tertulis bahwa telah terjadi pertanggungan antara

* Chairuman Pasaribu, K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, cet. ke-2 (Jakarta: Sinar
Grafika, 1996), him. 1.



penanggung dan tertanggung. Dalam polis disebutkan semua ketentuan dan

persyaratan tentang pertanggungan yang dibuat.’

Menurut ketentuan pasal 256 KUHD, dalam setiap polis, harus
memuat hal-hal sebagai berikut °
1. Hari dibuatnya perjanjian pertanggungan
2. Nama orang yang mengadakan perjanjian pertanggungan, untuk diri

sendiri atau orang ketiga.

3. Uraian yang cukup jelas mengenai benda pertanggungan.
4. Jumlah yang dipertanggungkan,
5. Bahaya-bahaya yang ditanggung oleh penanggung
6. Saat bahaya mulai berjalan dan berakhir untuk tanggungan sipenanggung
7. Premi pertanggungan tersebut

Masih menurut Abdul Kadir disamping syarat-syarat umum tersebut
di atas, dalam polis harus disebutkan juga isi polis dari berbagai
pertanggungan yang diadakan lebih dulu, dengan ancaman batal, jika tidak

disebutkan.’

° Abdul Kadir Muhammad, Pokok-pokok Hukum Pertanggungan, cet. ke-3 (Bandung:
Citra Aditya, 1990), hlm. 58.

S Ibid,

7 Ibid., him. 59.




Dalam prakteknya setiap perusahaan pertanggungan telah menyusun
polisnya masing-masing dengan syarat-syarat tertentu pula. Dari syarat-syarat
yang dicantumkan dalam polis itu, timbullah bermacam-macam polis yang
satu dengan yang lain berbeda, bahkan menjurus kepada persaingan yang
tidak sehat antara sesama penanggung. Demikian juga bagi tertanggung, akan
dirasakan amat sulit memilih pertanggungan mana yang akan dijadikan
penanggung, karena tiap-tiap perusahaan mempunyai syarat-syarat yang

dapat menguntungkan dan merugikan.®

Secara umum perjanjian Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
Kantor Operasional Magelang Muntilan berlandaskan KUHD (Kitab Undang-
undang Hukum Dagang) dan Undang-undang No.2 tahun 1992 tentang
Usaha Perasuransian dan Himpunan Peraturan Perasuransian. Namun
demikian setiap perusahaan Asuransi Jiwa memiliki syarat-syarat polis
tersendiri yang berbeda tergantung visi dan misi yang akan dicapai oleh
perusahaan asuransi tersebut, begitupun halnya dengan Asuransi Jiwa
Bersama Bumiputera 1912 Kantor Operasional Magelang Muntilan, memiliki
pokok-pokek perjanjian yang terangkum dalam syarat-syarat umum polis
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912. yang secara umum mengatur
tentang tata cara pembayaran premi, Nilai tunai, penghentian pembayaran

premi oleh tertanggung, hak dan kewajiban tertanggung, Pembayaran jaminan

¥ Ibid., him. 61
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atau Santunan dan Penggantian Pemegang Polis.’ Den an demikian ketentuan
g8 gang g

atau polis secara tidak langsung merupakan perlindungan kepada pihak
tertanggung.

Dalam  perjanjian pertanggungan sering juga ditentukan Jjanji-janji
khusus yang dicantumkan dengan tegas di dalam polis, yang lazim disebut
klausa pertanggungan. Maksudnya ialah untuk mengetahui sampai dimana
batas tanggung jawab penanggung dalam pembayaran ganti kerugian apabila
terjadi peristiwa yang menimbulkan kerugian.

Macam-macam klausa pertanggungan itu tergantung pada sifat benda
pertanggungan, macam  bahaya yang mengancam dalam tiap-tiap
pertanggungan.

Adapun  klausul pertanggungan pada Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 Kantor Operasional Magelang Muntilan sesuai yang
tercantum dalam syarat-syarat umum polis Asuransi Jiwa Bersama tentang

perkecualian Pasal 13, sebagai berikut:"°

1. Badan akan membayar nilai tunai kepada yang ditunjuk, jika asuransinya

telah telah mempunyai nilai tunai dan tertanggung meninggakdunia akibat:

’ Syarat-syarat Umum Polis Asuransi Jiwa Bumi Putera 1912

" 1bid,
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a. Bunuh diri dalam jangka waktu 2 (dua) tahun sejak mulai asuransi
atau sejak pemulihan polis.
b. Dihukum mati oleh Lembaga Peradilan yang berwenang
c. Teribat dalam  perkelahian dan tidak sebagai orang yang
mempertahankan diri
d. Perbuatan kejahatan yang dilakukan oleh tertanggung
e. Kecelakaan segala bentuk penerbangan non komersil dimana
tertanggung pada saat itu bertindak selaku pilot/awak dan tidak
membayar premi tambahan aviasi sesuai ketentuan.
2.Badan akan membayar santunan 50% (lima puluh per seratus) dari uang
pertanggungan jika tertangggung meninggal akibat penganiayaan,
perbuatan kekerasan dan pemberontakan huru-hara, pengacauan atau
perbuatan teror.
3.Badan bebas dari kewajibannya untuk membayar santunan dan apapun
Juga kepada yang ditunjuk , jika tertanggung meninggal dunia akibat
perbuatan yang dilakukan dengan sengaja atau kekhilafan besar atau
keterlibatan oleh salah satu dari mereka yang berkepentingan dalam polis
ini(pemegang polis/yang ditunjuk)..
Begitu juga dalam pembahasan asuransi nanti penyusun juga
menggunakan buku Doktrin Ekonomi Islam jilid 4 karya Afzalur Rahman
yang disana banyak sekali mengupas sistem ekonomi Islam terutama sekali

dengan yang berkaitan dengan judul skripsi ini yaitu asuransi.
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Dengan aneka referensi tersebut sangat membantu dalam pembahasan
penelitian perjanjian nanti yaitu kerjasama kemitraan asuransi jiwa antara
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Operasional Magelang
Muntilan dengan pesertanya, adapun penyusun menjadikan Pelaksanaan
Perjanjian Asuransi Jiwa Pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
Kantor Operasional Magelang Muntilan sebagai judul bahasannya,
mengingat, penelitian yang menitik beratkan pada aspek pelaksanaan
perjanjian dalam sebuah lembaga asuransi masih minim. Maka penyusun
mengambil judul diatas karena ketertarikannya pada  problematika
pelaksanaan perjanjian pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor
Operasional Magelang Muntilan. Dalam pembahasanya nanti dalam masalah
tentang perjanjian/agad dalam Islam penyusun menggunakan buku Asas-asas
Hukum Muamalat Karya Ahamad Azhar basjir yang disana banyak mengulas
pengertian agad.

Kerangka Teoretik

Asuransi merupakan suatu perbuatan hukum yang berkaitan dengan
penanggulangan terhadap risiko, karena asuransi itu sendiri menanggulangi
adanya risiko di sana ada pelimpahan tanggung jawab memikul beban risiko
tersebut, kepada pihak lain yang sanggup mengambil alih tanggung jawab.
Ketika terjadi pemindahan tanggung jawab itu terjadi harus disertai akad atau
ijab gabul. Dengan demikian asuransi termasuk dalam kategori hukum

perjanjian.



Islam telah mewajibkan dikuatkannya akad-akad demi terjaminnya hak-
hak dan tegaknya keadilan diantara sekalian manusia, maka Islam juga
memperhatikan agar akad-akad itu dapat terjamin, terhindar dari perebutan
dan kekhilafan serta mereka dapat menegakkan keadilan manakala terjadi

perselisihan faham dan pertentangan.''Seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an:
08 B (e o T ) s oz W3] g )y UG Y

Demikian halnya dalam masalah perjanjian hendaknya dibuat
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak dalam bentuk tulisan yang
menggambarkan hak-hak dan kewajiban masing-masing pihak secara jelas,
sehingga apabila terjadi perselisihan di kemudian hari dapat diselasaikan
berdasarkan kesepakatan tersebut.

Petjanjian diadakan dengan maksud agar masing-masing pihak yang
berakad memperoleh hak yang legal dan ridha terhadap isi perjanjian itu. Hal

ini sesuai dengan kaidah fighiyah.

P BLL ol b a g plblad o, a3 oS

"' Abu Ahmadi dan Anshari Umar Sitanggal, Sistem Ekonomi Isiam, Prinsip-prinsip dan
Tyjuan-tujuannya, (Surabaya: PT. Bina [lmu Offset, 1980), him.187-188).

1 Q. S. Al-Baqarah (2): 282

13Asjmuni Abdurrahman, Qoidah-qoidah Figh, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1976),
him.44.
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Disamping itu Allh SWT, telah memerintahkaﬁ agar setiap orang yang
bersepakat dalam perjanjian, hendaknya merasa terikat dengan persyaratan
yang telah disepakatinya, seperti dalam firman-Nya:

H a1l Al

Mengenai teori-teori yang berkaitan dengan aqad menurut Hasbi Ash
Shiddieqy, ada dua macam teori yaitu teori perikatan (Nadhariyah Uqud) dan
teori hak, dalam hal teori hak yang dimaksud adalah teori hak milik atau teori

kepemilikan (Nadhariyah Milkiyah)."”

1. Teori Perikatan ( Nadhariyah Uqud )
Dengan memperhatikan ta’rif agad .Hasbi Ash Shiddieqy memberikan
pengertian tentang aqad yaitu “suatu amal iradi musytarak yaqumu
alattaradi”  (suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang
berdasarkan persetujuan masing-masing). 16
Ada empat unsur yang harus dipenuhi dalam suatu akad:
a. Agid, Terkadang masing-masing pihak terdiri dari seseorang dan

terkadang terdiri dari beberapa orang.

)
S

' Q. S. Al-Maidah (5): 1

" Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah (Jakarta : Bulan Bintang, 1974), him.

' Ibid., him. 23.
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b. Mahallul’aqdi atau Ma'qud ‘alaih , ialah benda yang menjadi obyek
aqad, seperti benda-benda yang dijual dalam aqad ba’i (jual beli),
yang dalam asuransi adalah jaminan yang dipertanggungkan.

C. Maudhu'ul aqdi ialah tujuan agad atau maksud pokok mengadakan
agad itu. Contohnya dalam asuransi adalah agar seseorang itu
hidupnya merasa terjamin dari apa yang dipertanggungkannya kepada
pihak penanggung yaitu badan asuransi.

d. fjab dan qabul yaitu sighatul aqdi, atau ucapan yang menunjukan
kepada kehendak kedua belah pihak. Sighatul aqdi ini memerlukan
tiga syarat:

1) Harus terang pengertiannya
2) Harus bersesuaian antara ijab dan qabul

3) Memperlihatkan kesungguhan dari  pihak-pihak  yang
bersangkutan'’
Adapun yang dimaksud dengan aqad atau perjanjian adalah setia

kepada Allah SWT, dan juga meliputi perjanjian yang dibuat oleh manusia

dengan sesama manusia dalam pergaulan hidupnya schari-hari.'®

Dari ketentuan hukum di atas dapat dilihat, bahwa apabila seseorang

itu tidak setia terhadap apa yang telah mereka perjanjikan adalah suatu

"7 Ibid, him. 24

" Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian..., him. 2.
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perbuatan melanggar hukum, dan apabila seseorang itu telah melakukan
sesuatu perbuatan yang melanggar hukum, maka kepada pelakunya dapat

dijatuhi sangsi. Penjatuban sangsi tersebut dengan alasan melanggar
perjanjian atau yang dalam istilah lain dinamakan dengan “wanprestasi”.”’

Secara umum pembatalan perjanjian tidak mungkin dilaksanakan,
sebab dasar perjanjian adalah kesepakatan kedua belah pihak yang terikat
dalam perjanjian tersebut. Namun demikian pembatalan perjanjian dilakukan
apabila:

1. Jangka waktu perjanjian telah berakhir
2. Salah satu pihak menyimpang dari apa yang diperjanjikan, dan
3. Jika ada bukti kelancaran dan bukti pengkhianatan (penipuan)®

Dalam figh muammalah wanprestasi merupakan akibat dari pengaruh
perjanjian/aqad yaitu yang disebut Luzum, Luzum maknanya ialah “Salah
seorang dari dua orang yang beraqad tidak dapat melepaskan diri dari ikatan
aqad sclama mereka berdua belum sepakat untuk igalah, (tagayul), karena
aqad yang telah dilakukan, merupakan ikatan atau pengikat yang mengikat

kedua belah pihak . Maka iradah salah satu pihak tidak merusakkan iradah

vang sepihak lagi*’

Y Ibid,
* Ibid., him. 4.

*! Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figh..., bim. 55.
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Adapun sifat-sifat Juzum dapat hilang dari aqad lazim dalam tiga

keadaan, yaitu:

1. Halatul fasad
Aqad yang fasid memberi hak kepada masing-masing pihak bahkan
kepada hakim memasahkan aqad selama tidak ada mani’syar’i. Aqad yang
dapat difasahkan, dipandang aqad tak ada luzum. Atau dikatakan dalam
istilah figh , (“maslubul luzum”)

2. Halatul ikrah
Aqad-aqad yang dilakukan atas dasar paksaan memberi hak kepada si agad
yang melakukan untuk memfasahkan aqad, atau meneruskannya, sesudah
tidak ada paksaan lagi. Maka terhadapnya dikatakan aqad maslubul luzum.
Aqad ikrah dikatakan agad maslubul luzum, karena mustakrah yang
dipaksa itu masih berhak meneruskan, atau tidak meneruskan.

3. Halatul khiyarat
Adanya khiyar bagi salah satu pihak dalam memasakhkan aqgad, berarti
mencabut sifat luzum dari aqad yang lazim itu. Sesuatu agad yang lazim,
tapi ada hak khiyar berarti agad itu sudah dicabut hak luzumnya. Karena,

kalau ada luzumnya, tak ada khiyar. Dan dalam milah, para fuqoha
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mengatakan:”di antara syarat luzum aqad, ialah agad itu tidak mempunyai
khiyar “*

Adat istiadat atau kebiasaan (“urf) dalam hal ini mempunyai peranan
penting sebagai salah satu dalil untuk menentukan hukum syara’, kaidah
hukum Islam menyatakan:

B b 5 by 265 3yl

Adat istiadat (‘urf) yang digunakan sebagai pelaksanaan perjanjian
dapat dijadikan sumber hukum Islam apabila memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

1. “Urftidak berlawanan dengan nas yang tegas

2. ‘Urf menjadi adat yang terus menerus berlaku dan berkembang

dalam masyarakat

3. ‘Urf itu merupakan ‘wrf yang umum, karena hukum yang umum
tidak dapat diterapkan dengan ‘urf'yang khusus.”*
Hukum yang dibina atas dasar ‘u7fberubah menurut masa dan tempat

asal tetap dalam bidang perbuatan yang dibolehkan. Para ulama’ telah

menjadikan adat atau ‘wrf sebagai dasar hukum asal tidak

* Ibid, him. 63.
» Asjmuni Abdurrahman, Qoidah-qoidah..., him.125.

M. hasbi Ash-Shieddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet.ke-3 (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), hlm. 477.
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menimbulkan suatu kerusakan suatu kemaslahatan atau menyalahi

25
nas.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research). Dilakukan  dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi secara langsung dengan sistematis dan terprogram.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat preskriptif yaitu memberikan penilaian pada suatu
peristiwa dengan mengadakan penilaian pada asuransi jiwa pada
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 dari segi perspektif hukum
[slam.

3. Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang penulis susun dalam
penyusunan skripsi ini sebagai berikut :
a. Metode Observasi

Adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang

diperoleh dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara

® 1bid, him.419.




sistematis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengaxmatan.26

Metode ini penyusun gunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran umum Asuransi Jiwa Bumiputera 1912 Kantor
Operasional Magelang Muntilan yang meliputi sejarah berdirinya,
dasar dan struktur organisasi yang ada di sana berikut dengan tugas-

tugasnya.

. Metode Interview (Wawancara)

Adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data)
dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan

muka dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.?’

Adapun metode wawancara yang penyusun gunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin dengan objek
wawancara adalah: Kepala Kantor Operasional Asuransi Jiwa
Bumiputera 1912 Magelang Muntilan, Ketua Bagian Administrasi
dan Keuangan, Supervisor dan Karyawan Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912, Masyarakat (pemegang polis) di wilayah objek
penelitian.  Penggunaan ini dimaksudkan guna memperoleh

keterangan mengenai masalah-masalah yang menyangkut obyek

76.

* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1996), him.

7 Ibid, him. 82
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penelitian. Metode ini penulis terapkan pada seluruh subyek
penelitian.

¢. Metode Dokumentasi
Adalah mencari data berupa catatan, transkrip, buku, modul,
majalah, surat kabar, prestasi, notulen rapat, legger, agenda, buku-

buku asuransi menurut Islam dan sebagainya.”®

Metode ini penyusun gunakan untuk memperoleh data mengenai
pengertian perjanjian asuransi, cara / prosedur masuk peserta
asuransi  jiwa, mekanisme pelaksanaan yang ada di sana berupa
pemberian uang pertanggungan dan santunan, akibat-akibat dari
pembatalan perjanjian asuransi di atas.

4. Pendekatan

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan normatif yaitu
analisa data pendekatan dengan mengacu pada al-Qur’an dan as-Sunnah
sesuai dengan prinsip hukum Islam untuk memperoleh kesimpulan
bahwa sesuatu itu sesuai tidak dengan keketentuan syari’at.

5. Metode Analisa Data.
Dalam menganalisa data ini adalah metode analisa kualitatif dengan
menggunakan analisa deduktif yaitu dengan cara menganalisis data-data

khusus yang berkenaan dengan pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa pada

** Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hlm. 104.
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Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Operasional Magelang
Muntilan, kemudian dianalisis dengan hukum Islam.
Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini di bagi menjadi lima bab yang
sistematis dan logis yang dapat diuraikan dalam rangkaian sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, Oleh karena yang diteliti ini merupakan pelaksanaan
perjanjian yang dalam istilah hukum Islam adalah aqad, maka sebagai
landasan hukum untuk memecahkan persoalan dalam penelitian ini dalam
Bab kedua adalah tinjauan umum perjanjian menurut hukum Islam yang
terdiri atas dasar hukum dari perjanjian, pengertian perjanjian, rukun dan
syarat sahnya akad / perjanjian, pembatalan perjanjian.

Bab ketiga, adalah penyusun mendiskripsikan tentang pelaksanaan
perjanjian asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
Kantor Operasional Magelang Muntilan. Pada bab ini dijelaskan sekilas
yaitu: sekilas tentang obyek penelitian yang berupa: sejarah berdirinya,
struktur organisasi dan tugas-tugasnya, wilayah operasional, pelaksanaan
perjanjian, akibat dari pelaksanaan perjanjian, akibat dari pembatalan

perjanjian.
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Bab keempat, merupakan analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan
perjanjian asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
Kantor Operasional Magelang Muntilan. Ada beberapa aspek yang menurut
penyusun perlu dianalisis yaitu, pelaksanaan perjanjian, akibat dari
pelaksanaan perjanjian, dan resiko dari adanya pembatalan perjanjian.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
pembahasan . Pada bab ini dijelaskan Jawaban atas beberapa persoalan yang

menjadi pokok pembahasan yang kemudian dilengkapi dengan saran-saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengadakan penelitian terhadap pelaksanaan perjanjian
asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor
Operasional Magelang Muntilan, yang ditinjau dari perspektif hukum Islam,
vang telah diuraikan dari bab sebelum ini, maka penyusun dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa pada
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Operasional
Magelang Muntilan adalah sah menurut hukum Islam karena
memenuhi syarat-syarat dan rukun perjanjian / agad menurut
hukum Islam.

2. Akan tetapi dalam pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa dalam
hal pembatalan perjanjian, resiko akibat batalnya perjanjian
(sangsi) tersebut tidak disukai oleh sebagian peserta asuransi.
Dan hal tersebut dapat merubah hukum pelaksanaan pejanjian
tersebut menjadi makruh.

Dari dua point keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa Bersama
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Bumiputeral912 Kantor Operasional magelang muntilan adalah makruh
menurut hukum Islam.
B. Saran-saran.

Adapun saran-saran yang dapat penyusun sampaikan agar lebih
diperhatikan oleh Asuransi Jiwa Bumiputra 1912 bersama stafnya terutama
dalam hal pelaksanaan perjanjiannya:

1. Dengan prosentase peserta Asuransi Jiwa Bersama Bumiputra 1912
kantor Operasional Magelang Muntilan adalah mayoritas beragama
Islam, hendaklah dalam segala perbuatan atau aktivitas usahanya
hendaklah benar-benar memperhatikan norma-norma yang berlaku
dalam hukum Islam.

2. Walaupun perjanjian asuransi jiwa pada Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 kantor Operasional Magelang Muntilan pada nantinya
akan disepakati oleh peserta yang mengikutinya, hendaklah perusahaan
benar-benar  memperhatikan hak-hak peserta dan memberikan
pelayanan yang lebih baik, sehingga dalam pelaksanaannya perjanjian
tersebut menjadi lancar. Agar image yang baik terhadap Asuransi Jiwa
Besama Bumiputera 1912 kantor Operasional Magelang Muntilan tetap

melekat dihati masyarakat.
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Terjemahan

TERJEMAHAN

No

Hal

No.
Fotnot

Terjemahan
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14

14

12

13

14

9
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10

BAB1
“ Dan apa-apa yang kamu usahakan dari
kebaikan bagi dirimu, tentu kamu akan
mendapat pahalanya pada sisi Allah.”

*“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya..”.

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua
belah pihak yang mengadakan akad, hasilnya
apa vang saling diizinkan oleh perakadan itu.

“ Fai orang orang yang beriman penuhilah
aqad-aqad itu .

Sesuatu yang telah terkenal menurut “urf,
seperti sesuatu vang disyaratkan dengan suatu
syarat.

BAB II

“ Hai orang-orang yang beriman penuhilah
agad-aqgad itu ™. ‘

“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu
menulisakannya..”.

“ Semua orang-orang Islam berada diatas
syarat-syarat yang mercka buat 7.
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16.

17.

18.

68

69

69

70

70

75

75

76

11

10

14

Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum
lantaran berubahnya masa.

BAB IV

Tulisan itu sama dengan ucapan

“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya..”.

“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memekan harta sesamamu dengan
Jjalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka di antara kamu ”.

* Hai orang orang yang beriman penuhilah
aqad-agad itu ™.

“ Semua orang-orang Islam berada diatas
syarat-syarat yang mereka buat ™,

“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil ”.

Kerugian dibebankan karena sebab orang yang
telah mendapat keuntungan.

Rela dengan sesuatu adalah rela dengan akibat
yang tegjadi dari padanya.

Sesuatu yang telah terkenal menurut ‘urf,
seperti sesuatu vang disyaratkan dengan suatu
syarat.

“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu

I
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77

77

79
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80

80

81

82

15

16

17

18

]
o

menuliskannya..”.

“ Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)
berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”.

Menolak kemafsadahan lebih di dahulukan dari
pada menarik kemaslahatan.

* Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari
sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang
musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka)
di dekat Masjidilharam, maka selama mereka
berlaku lurus terhadapmu hendaklah kamu
berlaku lurus (pula) terhadap mereka....”

“Dan jika kamu mengetahui pengkhianatan dari
suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian
itu kepada mereka dengan cara yang jujur.
Sesungguhnya Allah tidak menukai orang-
orang vang berkhianat’.

* Tidak boleh memudaratkan dan tidak bolch
dimudaratkan™.

Hukum pokok pada aqad, adalah berlaku sah.

Rela dengan sesuatu adalah rela dengan akibat
yang terjadi dari padanya.

*“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal
vang jika diterangkan kepadamu, niscaya
menyusahkan kamu... ..
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LAMPIRAN III

PEDOMAN WAWANCARA
M

A. PIMPINAN ASURANSI JIWA BERSAMA BUMIPUTERA 1912
KANTOR OPERASIOANAL MAGELANG MUNTILAN

1. Apa yang melatarbelakangi berdirinya Asuransi Jiwa Bumi Putera 1912 di
Muntilan ?

2. Apa Visi dan Misi Asuransi Jiwa Bumi Putera 1912 ?

3. Apa sajakah prinsip-prinsip yang terdapat di Asuransi Jiwa Bumi Putera
19127

4.Apa sajakah syarat-syarat polis Asuransi Jiwa Bumi Putera 1912 yang
sangat mendasar diantara syarat-syarat umum polis yang sudah ada ?

5. Bagaimana bila tertanggung yang tidak dapat melaksanakan ketentuan
Syarat-syarat yang terdapat didalam polis ?, apa akibatnya ?, dan apa dasar
hukumnya ?

6. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat di dalam pelaksanaan
Perjanjian jiwa pada Asuransi Jiwa Bumi Putera‘1912 ?.

7. Berapakah prosentase jumlah konsumen (tertanggung) dari tahun ketahun ?
B. KARYAWAN AJB 1912.

1. Apakah anda menguasai syarat-syarat polis Asuransi Jiwa Bumi Putera

19127

VI



2. Apakah anda memberikan penjelasan kepada calon tertanggung tentang

Syarat-syarat yang harus dipenuhi beserta akibat-akibatnya bila tidak

terpenuhi ?
3. Apa sajakah faktor penghambat di dalam memberikan penjelasan tentang
syarat-syarat polis kepada calon tertanggung ?

4. Dari sekian calon konsumen (tertanggung), apa saja motif mereka untuk

menjadi anggota Asuransi Jiwa Bumi Putera 1912 9

VII




DAFTAR PERTANYAAN
BAGI KONSUMEN POLIS ASURANSI JIWA

BUMIPUTERA 1912
m

I. IDENTITAS DIRI :
Mohon anda mengisi kolom yang sudah tersedia di bawah ini -
Nama
Usia “eo.o..... Tahun
Pekerjaan ... .. ... ... ..

Alamat

II. SOAL-SOAL PERTANYAAN
a. Dibawah ini terdapat sejumlah pertanyaan, kemudian anda diminta
menjawab salah satu dari empat pilihan jawaban yang sudah tersedia
(a,b,c.d) dengan memberi tanda (x) pada Jawaban sesuai pendapat,

keadaan dan perasaan anda sebenarnya.

1. Latar Belakang Pendidikan anda :
a. SD c. SMU
b. SMP d. Universitas/Diploma

2. Dari mana anda mengetahui Asuransi Jiwa Bumi Putera 1912 -
a. Teman ¢. Media cetak/televisi

b. Informasi Agen AJB dlainya .. ... ...
3. Apa yang menjadi daya tarik anda mengikuti program Asuransi Jiwa

Bumiputera 1912 :

a. Polisnya ¢. Jaminan keamananya

VI



b. Jaminan masa depannya d. Tidak Tahu (hanya ikut-ikutan)

4. Apa yang melatar belakangi anda memilih Polis Asuransi Jiwa Bumi
Putera 1912 :
a. Karena AJB terkenal c. Karena AJB terpercaya
b. Karena Faktor Teman d. Mengikuti Trend

5.Siapa yang anda pertanggungkan dalam program Asuransi Jiwa Bumi
Putera 1912 :
a. Dir1 Sendiri ¢. Suamt
b. Isteri d. Anak

6. Berapa orang yang anda pertanggungkan X
a. | orang . 2 orang

b. 3 orang d. lebih dari 4 orang

7. Berapa jumlah nominal premi yang anda bayarkan :
a. 1 —2juta c. 7—9 juta
b.4—6juta d. diatas 10 juta

8. Sudah berjalan berapa tahunkah polis anda :
a. | tahun c. 3 tahun
b. 2 tahun d. lebih dari 4 tahun

9. Apakah anda memahami syarat-syarat polis dalam Asuransi Jiwa Bumi
Putera 1912 :
a. Cukup memahami c. tidak memahami

b. Sangat memahami d. Hanya sebagian saja

IX




10. Apakah anda merasakan langsung manfaat dari mengikuti polis

Asuransi Jiwa Bumi Putera 1912 :

a. Belum c¢. Ragu-ragu
b. Sudah doo
11. Apakah anda mengetahui istilah “wanprestasi” :
a. Paham ¢. Tidak paham
b. Sangat Paham d. Setengah-setengah

b. Jawablah pertanyaan dibawah ini secara singkat dan jelas :
|. Manfaat apa yang anda rasakan dari adanya polis Asuransi Jiwa Bumi

Putera 1912 7

2. Apa yang anda ketahui bila anda tidak dapat membayar premi ?

3. Apakah anda bersedia (rela) jika premi yang telah anda bayarkan

dinyatakan hangus (gugur) ?
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5. | Susan S@adah Peseria Polis 8 April 2004 %{f ]
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KANTOR OPERASIONAL ASURANSI JIWA BUMIPUTERA
1912 MAGELANG MUNTILAN

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan dengan
sesungguhnya :

Nama : Sotia Nur’eini
Nim 200380027
Jurusan - Muamalat |

Fakultas : Syari’ah

Bahwa Mabhasiswi tersebut telah melakukan penelitian pada
Kantor Operasional Asuransi Jiwa Bumiputera 1912 Magelang -
Muntilan Tahun 2004.

Berikut surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana
mestinya.

Muntilan, 12 Mei 2004

o impinan Kantor Operasional

o

uiPU

s, Ramli Djamaludin
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BUMIPUTERA ~
| BERITA ACARA.

PENYERAHAN ANGGARAN TAHUN 2004
KANTOR OPERASIONAL MAGELANG MUNTILAN

NO. 001/PC/NAA/IZ004

Memperhatikan kekuatan organisasi dan peluang pasar yang ada serta sesuai dengan Keputusan
Direksi Pelaksana atas Anggaran Penzrimaan dan Pengeluaran Tahun 2004, dengan ini Pemimpin
Cabang menetapkan Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran, sebagai berikut:

. Produksi
1. Uang Pertanggungan . Rp 16.126.560.000
2. Surat Permintaan (SP)/Polis ) : 1.680
il. Penerimaan Premi .
1. Premi Pertama . Rp 903.600.000
2. Premi Lanjutan Tahun Pertama : Rp 659.437.000
3. Premi Lanjutan : Rp 3.811.373.000
4. Total Premi T W0 5.374.410.000
. Pengeluaran
1. Klaim : Rp 1.456.503.887
2. DBiaya
2.1. Biaya Pertama & Ry 623.016.882  (39,86%)
2.2. Biaya Umum e 321.567.517 (8,44%)
2.3. Total Biaya © Rp 944.584.399  (17,58%)
IV. Surplus Operasional . Rp 2.973.426.514

Rincian tedampir

Demikian ketetapan Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran disampaikan untuk dapat dilaksanakan
sebagai tolok ukur keberhasilan tahun 2004.

Yogyakarta, 6 Januari 2004
Yang menetapkan, 2«/ Yang menerima,

) ‘ ( Ramli Jamaluddin )

Pemimpin Operasional




SYARAT-SYARAT UMUM POLIS
ASURANSI JIWA BERSAMA
{Mutual Life Insurance Company)

BUMIPUTERA 19312

Pasal 1
Istiiah

Dalam Syarat-syarat Umum ini yang dimaksu¢

Badan

Badan Perwakilan
Anggota

T ASURANSIT JIWA Ui 0didIPUTERs 1,0,

: Adalah Badan Perwskiiun Anggota seionjutinga
disingkat BPA, yang meiupakan lembagh leunggyi
pada Asuransi Jiwa Bersumna Bumiputera 1917 yang
anggota-anggotanya dipilih dari dan olen unguota

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912,

Dewan Komisaris . Dewan yang mengawasi jelannys Perusahaun yang
dikelola Direksi.

Direksi . Dewan vang diserahi tugas untuk mengurus gen
mengelola ASURANSI JIWA BERSAMA BUMIPUTERA
1912,

Anggota : Pemegang Polis Warga Negaora Indunesia yang

Polis

Pemegang Polis

Tertanggung

Yang Ditunjuk

Uang Pertanggungan

mempunyal kontrak asuransi jiwa dengan 2adan
~ mengenai jiwanya sendiri maupun liwa orzng .ain
dalam hat yang berssngreten bertindak selakv
pemegang polis Asuraisi Kuinpulan dari suatu badan
hukum Indonesia. ‘

. Surat Perjanjizn yang
Jiwa antara Pemegs

rual Perjanjian Asuring!
dengan Badan.

. Seseorang atau Sudtu Lémbage yang meng. iobe
Perjanjian asuransi jive: dungan Radan et

menggantikannya.

. Seseorang yahg
pembayaran Jaminz
. Seseorang atau s
tercantum dalam
menerima pemboys 2 [
© Sejumiah Uang yaiy e
pembayarannya diksitkan

tertanggung.

Jarninan 1 Uang Pertanggungan yong akan diboyarkon jike
tertanggung masih  hidup pada saat mase
asuransinya berakhir.

Santunan 1 Uang Pertanggungan yang akan dibayarkan jika
tertanggung meninggal dunia sebefum maca
asuransinya berakhir.

Nilal Tunal. : Sejumiah uang yang akan dibayarkan keoada

Reversiorary Bonus
Premi

ot

Y

. Jika kemudian ternyata bahwa keterang

Pemegang Polis jika perjanjian asuransinya
dihentikan sebelum masa asuransinya berarhir.

. Yaitu pembagian atas laba yang diperoleh Badan.

. Adalah merupakan pembaysran atau salah satu dari
rangkaian pembavaran dari Pemegang Pokis epeda
Badan untuk menjzmin kelangsuncan berlakiiya
polis.

Pasal 2
SURAT PERMINTAAN ASURANSI JIWA
Mereka yang bermaksud mengadakan perjanjian asuransi jiwe deivgan
Badan, wajib mengisi dan menandatangani formulir Surat Pen
Asuransi Jiwa yang disediakan untuk keperluan itu dan ke
mengirimkannya kepada Badan.

. Surat Permintaan Asuransi Jiwa yang diisi d

menjadi dasar perjanjian asuransi jiwa an
Polis

dalam Surat Permintaan Asuransi Jiwa dar
Kesehatan tidak benar atau palsu, seduny |
berjalan, maka perjanjian asuranst tidak barlehu otau

Pasal 3
MULAY BERLAKUNYA ASURANSI

perjanilan Asurans! Inl mulal berfaky sejak tanggal diterbitkan Poliz dan
kewajiban membayar prem! pertama sudah dipgnuhl,

1.

pasal 4
PEMBAYARAN PREMI
premi darl asuransi ini adalah premi tahunan gan dengon et jasn
Badan dapat diangsur beberapa angsurar.

[

e

. Uang premi harus dibayar di muka di Kantor Pusat Badan atau tempat

lain yang ditetapkan oleh Badan.

. Jika karena sesuatu hal pengutipan atau penagihan premi tidak dilakukan

tepat pada waktunya oleh Badan, tidak membebaskan kewajiban
Pemegang Polis untuk membayar premi kepada Badan.

. Uarg premi yang belum dibayar dalam bulan jatuh temponya akan

dikenakan bunga oleh Badan dengan tingkat bunga yang wajar.

Pasal 5
MASA LELUASA (GRACE PERIOD)

. Untuk membayar premi lanjutan diberi masa leluasa tiga puluh hari

terhitung mulai tanggal jatuh temponya, atsu satu bulan kalender jika
mulai asuransinya tanggal satu.

. Jika tertanggung meninggal dalam masa lejuase semua tunggakan premi

beserta bunga akan dikurangkan dari Santunan.

. Jika tertanggung meninggal dunia setelah masa leluass, santunan tidak

akan dibayarkan.

Pasal 6
NILAI TUNAI

. Jika premi dibayar cecara terus menerus maka Polis akan mempunyal

Nilal Tunai yang saa: dan besarnya ditentukan oleh Badan berdasarkan
texnis asuransi (Aktuaria),

. Daftar Nilai Tunai tercantum pada Polis ini.

Pasal 7
MENGHENTIKAN PEMBAYARAN PREMI
DAN POLIS BELUM MEMPUNYAT NILAI TUNAI

. Jika tunggakan premi tidak dilunasi di dalam masa leluasa, sedang Polisnya

belum mempunyali Nilai Tunai, maka polis menjadi kedaluwarsa.

Jika Polis Asuransi dalam keadusn kedaluwarsa, Pemegang Polis tidak
hechak menerima pengembalian premi atau pembayaran dalam bentuk
apapun.

Jika Tertanggung meninggal dunia sedany polisnya dalam keadaan
kediiuwarsa, Badan bebas deri kewajiban membayar Santunan kepada
yang ditunjuk.

Pusal 8
MENGHENTIKAN PEMBAYARAN PREMI
DAN POLIS SUDAH MEMPUNYATI NILAI TUNAI

Jita pembayaran premi dihentikan dan / atau tunggakan premi tidak
dilurasi calam masa leluasa, sedang Polisnya telah mempunyai Nilai Tunal,
maka sejak berakhirnya masa leluasa, secara otomatis Polisnya menjadi
Polis Bebas Premi dengan Uang Pertanggungan diperkecili sedang macam
asuransinya renjadi macam asurans! yang ditetapkan oleh Badan.

Pemegang Polis dapat nieminta Nilai Tunai dari polis yang masih berlaku
atau Polis Bebas Premi dengan menyerahkan Polis dan kuitansi
pembayaran premi terakhir yang sah kepada Badan, sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan oleh Badan.

Asuransi dalam masa leluasa yang telah mempunyai Nilai Tunai dan tidak
dikenakan premi tambahan, atas permintaan Pemegang Polis secara
terculis dapat diubah menjadi-Asuransi Ekewaktu (Asuransi Meninggal)
der.gan Uang Pertanggungan Tetap seperti semula, masa asuransi dan
besarnya pembayaran Jaminan bila ada ditentukan berdasarkan Nilai Tunai.

Pasal §
SYARAT-SYARAT PEMULIHAN POLIS

. Polis Kedaluwarsa atau Polis Bebas Premi dapat dipulihkan di dalam jangka

waktu lima tahun sejak asuransi menjadi Kedaluwersa atau Bebas Premi
atas pzrmintaan tertulis dari Pemegang Polis.

. Polis Kedaluwarsa dan Polis Bebas Premi dapat dipulinkan selama masa

asuransinya belum berakhir, atau sekurang-kurangnya 3 ( tiga ) bulan
sebelum masa asuransinya berakhir.

. Untuk pemulihan ini diperiukan pemeriksaan kesenatan atas kesehatan

tertanggung, sedang biaya pemeriksaar, kesehatan menjadi beban
pemegang polis sepenuhnya.

. pemulihan ini harus disertai dengan pelunasan semua tunggakan premi

berikut tunganya dan lain-lein hutang yang berhubungan dengan Polis.
Ditarima atau ditolaknya permintaan pemulihan polis tergantung pada
hasil perncriksaan dokter dan pertimbangan Badan.

. Polis yang dipulihikan berlaku kembali sejak tanggal yang tercantum dalam

surat pemberitahuan secara tertulis oleh Badan kepada} Pemegang Polis,
berdzsarkan permintasn dan syarat-syarat pemulihan yang telah
disampaikan,

Pasal 10
PINJAMAN POLIS
Polis yang beriaku dan telah mempunyai Nilai Tunai dapat dijadikan Jaminan
Finjarnan Polis berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh Badan.



[ ]
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. Jika pada saat pembayaran Santunan atau Nilai Tunal masih tercapat sise

. Badan bebas dari kewajibannya untuk membayar Santunan dan apapun

pemegang Polis dapat mengajukan permohenan Pinjaman Polis vang
besarnya maksimum 60 % (enam puluh per seratus) dari Nilai Tunai Polis
yang dijadikan jaminan dengan dikenakan bunga pada tingkal bungu yang
wajan

Perninjam berkewajiban untuk membayar angsuran dan bunga Pinjeran
Polisnya sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Surat Perianjian
Pinjaman Polis.

Jike pada suatu saat, sisa pinjaman polis beserta bunganya sama dengan
atau lebih besar dari Nilai Tunai polis yang dijadikan jaminan, maka paca
saat itu polis otomatis menjadi batal.

pinjaman polis, maka sisa pinjaman beserta bunganya akan cikurang:
dari pembayaran tersebut.

pasal 11
PEMBAYARAN JAMINAN ATAU SANTUNAN

. Apabila Tertanggung meninggal dunia, yang berhak menerime saniunan

adalah Yang Ditunjuk dan dalam hal Yang Ditunjuk juga sudah meninggal
dunia, yang berhak adalah Ahli Waris dari Yang Ditunjuk.

Jaminan atau Santunan akan dibayorkan sesudah bahan-bahan yang
diperlukan lengkap diterima oleh Badan.

. Pembayaran Jaminan atau Santunan dilakukan di Kantor Pusat Badsn

atau ditempat lain yang ditetapkan oleh Badan.

. Dalam hal Santunan dibayarkan kepada beberapa orang, maka kuitonsi

harus ditandatangani bersama-sama olen yang berkeperiingan,
selenjutnya Badan bebas dari tanggung jawab tentang pemoagian diaiitera
mereka.

Jaminan atau Santunan yang diminta sesudah jatuh tempenya tidak
mendapat bunga, ganti rugi maupun selisih axib -t perubahan nifal tuka:
mata uang.

Pasal 12
BAHAN-BAHAN UNTUK MENGAJUKAN
PERMINTAAN JAMIMAN/SANTUNAN

Bahan-bahan vyang diperiukan
Jaminan/Santunan ialah :

Surat Pengajuan Permintaan Jaminan/Santunar,

. Polis asli/Polis pengganti.

Kuitansi pembayaran-premi terakhir yang sah.

. Bukd diri penerima Jaminan/Santunan.

Surat Keterangan Kematian dari Pamongpraja setempat ¢an Sure!
Keterangan Sebab Kematian dari Dokter dalam hal Tertanggung

&

untuk  mengajukan  perminasi

oon o

meninggal dunia dalam perawatan Dokter / Rumah sakit.

£ Surat bukti mengenal kecelakaan diri dari yang berwajib terimasuk
Surat Keterangan dari Dokter, dalam hal Tertanggung meninggal dunie
karena kecelakaan.

Badan berhak meminta bahan-bahan lain jika dipandang pariu calam
hubungannya dengan permintaan Jaminan/Santunan,

Jangka waktu pengajuan permintaan Santunan selambat-lambainye 1
(satu) tahun sejak Tertanggung meninggal dunia, diluar jangha waktu
tersebut Badan berhak menolak permintaan Santunan.

Dalam hal pembayaran Jaminan sebagaimane ditetapkan sudah jatun
tempo, sedang Pemegang Polis befum mengarmbil Jaminannya, maka
Badan akan mengingcthan kepada Pemegang Polis.

Pasal 13
PERKECUALIAN

. Badan akan membayar Nilai Tunai kepada yang ditunjuk, jika Asuransinya

telah mempunyai Nilai Tunai dan Tertanggung meninggal dunia akibat:

a. Bunuh dirl dalam jangka waktu 2 (dua) tahun sejak muiai esuransi
atau sejak pemulihan polis.

5. Dihukum mati oleh Lembaga Peradiian yang berwenang.

. Terlibat dalam perkelahian dan tidak sebagai orang yanu
mempertahankan diri.

d. Perbuatan kejahatan yang dilakukan oleh Te:tanggung.

e. Kecelakaan segala bentuk penerbangan non komercil wimand
Tertanggung pada saat itu bertindak selaku pilot/owak don Udsk
membayar Premi Tembahan Aviasi sesuzi ketentuan,

. Badan akan membayar Santunan 50 % (lima puiuh per seratuc) dari Yang

Pertanggungan, jika Tertanggung meninggal cunia akibat pepganiaydal.,
perbuatan kekerasan dalam pemberontakan, huru-hara, pengasauan ateu
perbuatan teror

?a! o iy
sfe
W
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Pasal 14
PERATURAN DALAM KEADAAN LUAR BIASA
(FORCE MAJEUR)

1. Calom keadasn Luar Biasa (Force Majeur) seperti keadaan perang atau
lrisic akonorai nasional Direks! dapat mengambil keputusan atau tindakan
yang dalam keadaan biasa seharusnya mendapat persetujuan dari Dewan
Kotnisaris atau BPA teriebih dahulu.

Keputusan atau tindakan pada ayat 1 (satu) tersebut harus dibericahukan
kenada anggota Dewan Komisaris dan / atau Anggota BPA selambat-
lambatnya dalam waktu 2 (dua) minggu sejak Keputusan Direksi.

Kenutusan atau tindakon tersebut di atas harus dipertanggungjawabkan
dalam Sidang BPA berikutnya yang terdekat.

i~

wr

pasat 15
PEMRAGIAN SURPLUS ATAU LABA

{. Pulis dengan pembagian surplus atau laba mempunyai hak atas surplus
dalam bentuk Reversionary Bonus. o

7. Berarnya Reversionary Bonus setiap tahun minimal 5 per mit (lima per
ceribu) darl Uang Pertanggungan.

3. 80 % (delapan puluh per seratus) dari faba bersih Badan merupakan Hak
Pemegang Polis yang akan dibagikan sebagai tambahan Reversionary
Benus

4, Hak Reversionary Bonus mulai berlaku setelah polis berjalan 2 (dua) tahun
den polis masih tetap berlaky, kecuali Polis Bebas Premi.

5. meversionary Bonus dibayarkan pada saat pembayaran kiaim.

Pasal 16
FENUNJUKAN PIHAK LAIN

1. Peinegong Polis dapat menunjuk/mengganti sihak lain untuk menerima
~nmbayaran Santunan/Uang Pertanggungan sebelum Tertanggung
meninggal dunia, sepanjang masih terdapat hubungan Kkepentingan
azwznsi dan mendapat persetujuan pihak yang digantikannya.
penggantian yang ditunjuk harus diajukan secara tertulis oleh Pemegang
Foiis 1.o.pods Badan.

~a

3. Diterima atzv fidaknya permohonan tersebut akan ditentukan oleh Badan

Pasal 17
FPENGGANTIAN PEMEGANG POLIS

1. femegang Polis dengan permintaan tertulis kepada Badan setiap wakU
davat menunjuk pihak lain untuk mengganti kedudukan sebagai Pemagan:
Polis sepanjang masih terdapat hubungan kepentingan asuransi.

2. Jira Pemegang Polis bukan Tertanggung meningga! dunia, maka "Yan:
Ditunjuk”, yang sudah dewasa menggantikan kedudukannya sebage
Pemegang Mclis. Jika terdapat lebih dari satu nama yang ditunjuk, mak
<.iah satu diantara mereka akan bertindak atas nama lainnya sebagi
pimegang polis.

3, Jks pemegang polis bukan Tertanggung meninggal dunia dan ternyat
tidak ada Yang Citunjuk atau Yang Ditunjuk belum dewasa mak
Tertanggung dapat menjadi Pemegang polis dengan mengajuka
nermintaan secara tertulis kepada badan.

Pasal 18
HAK ANGGOTA BUMIPUTERA 1312 DALAM
PENMTILIHAN ANGGOTA BPA ( BADAN
PERWAKXILAN ANGGOTA )

1. Serap Anggota Bumiputera 1912 yang Polisnya aktif/berlaku mempuny
hak untuk memilih anggota BPA (Badan Perwakilan Anggora) dalam tic
pemitihan BPA,

“rang dapat dipilih menjadi anggota BPA hanya anggota Bumiputera 19:
yang polisnya masih akif/berlaku dan sudah berjalan sekurang-kurangn
2 (dua) tahun serta kontrak asuransinya belum berakhir dalam masa
(lina) tahun beritutnya.

el

Pasal 18
‘TEMPAT KEDUDUKAT,

am neanle persengketasn antara Badan dan yang berkepentingan dali
vl il Badan dat Perregang Polls memilih tempat vedudukan yang t
Shcm i, R K .
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’'AH

Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp./ Fax. (0293) 512840

YOGYAKARTA
Nomor : IN/1/DS/PP.00.9/559/2004 Yogyakarta, 12-03-2004
Lamp : ...
Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada Yth.

Bpk.Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Ketua Bakeslimas Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Di Yogyakarta.

© Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur, bahwa
untuk kelengkapan menyusun Skripsi/Thesis dengan judul :

PELAKSANAAN PERJANJIAN PERTANGGUNGAN JIWA
DI ASURANSI JIWA BUMI PUTERA 1912
RAYON MUNTILAN MAGELANG
(STUDI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM)

kami mohon kiranya Bapak Gubenur berkenan memberikan REKOMENDASI
kepada mahasiswa kami : :

Nama : Sofia Nur’ Aini
Nomor Induk  : 00380027
Semester : VIII

Jurusan » Mu’amala:

Untuk mengadakan penelitian (Riset) di tempat-tempat sebagai berikut ;
1. Asuransi Jiwa Bumi Futera 1912 Rayon Muntilan Kab. Magelang
2. Wilayah sekitar Kecamatan Muntilan Kabugaten Magelang
3. Wawancara
i . TN A e
Metode pengumpulan dsta secara wawancara, observasi dan dokumentasi pada
daerah tersebut di atas guna penalisan Skripsi/Thesis sebagai syarat untuk
memperoleh ujian/ gelar sarjana pada Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga.
Yogyakarta. :
Adapun waktunya mulai . Maret s/d.Mei
Dengan Dosen Pembimbing  : Drs.H. Barmawi Mukri, SH, MA

Drs.A. Yusuf Khoirudin, SE, MSi.

Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

. Y-Malik Madany, MA.®
. 150182698

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Rektor JAIN Sunan Kalijaga (sbg.laporan);

2. Arsip




PEMERINTAH PROPINSI DAERKAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209 — 217, 243 — 247) Fax. : (0274) 586712

Nomor : 070/} Yogyakarta,
Hal . Ijin Penélitian Kepads Yth. :
" Gubernur Jawa Tengah
di
SEMARANG

Menunjuk Surat :

Dari . Dekan Fak. Syariah JAIN "SUKA" Yk
No. . IN/1/DS/PP.00.9/559/2004

Tanggal : 12-03-2004

Perihal : Permohonan Ijin Penelitian

Setelah mempelajari rencana penelitian/proyek statement/research design vang diajukan oleh
peneliti/surveyor. maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

Nama : SOFIA NUR 'AINI

No. Mhs. : 00380027

Alamat Instansi : Jin Marsda Adisucipto, Yogvakarta

Judul Penelitian : PELAKSANAAN PERJANJIAN SURANSI JIWA PADA ASURANSI JIWA BUMI
PUTERA 1912 RAYON MUNTILAN , KABUPATEN MAGELANG TAHUN 2004
(STUDI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM)

I.okasi . Jawa Tengah

Peneliti berkewajiban menghormati/micinaati peraturan dan tata tertib vang berlaku di daerah setempat.
Kemudian harap menjadikan mak!um.

An. Gubernur Daerah [stimewa Yogyakarta

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan):

2. Dekan Iiak. Syariah IAIN"SUKA™ Yk:
3. Yang bersangkutan:

4. Pertinggal.



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JI. A Yani No. 160 Telp. 8313122, 8414205
SEMARANG

Semarang, 16 MARET 200k,
Kepada

Yth. KA ASURANSI JIWA BUMI PUTERA
1912 RAYON MUNTILAN
KA MAGELANG

Nomor : O?Oﬁ{‘i /II1/000h,
Sifat :

Lampiran

Perihal . Surat Rekomendasi

Menunjuk surat darn . BAPEDA DIY DI YX

Tanggal 15 MARET 200k
Nomor ©070/1132

Bersama inl diberitahuian bahwa ;

) g’ * SOFIA NUR AINI
Alamat o JL MARSDaA ADISUCIFTO YK
Pekerjaan © o MAHASTISWA

Kebangsaan INDONZSTA

Bermaksud mengadakan penelitian judul :
" PELAKSANAAN PERJANJIANASURANSI JIWA PADA ASURANSI JIWA BUMI PUTERA
1912 RAYOM MUNTILAY KAB MACBLANG TH 2004 ( S3TUDI EERSPEKTIF HUKUM -

ISLai i
Penanggung Jawab : DRS H BARMAWT mUKAT 54 M.Ag
Peserta ‘
Lokasi | EABR MAGSLANG
Waktu " 17 MARET s/d 17 JUNI 200k

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma-norma
yang berlaku di Daerah setenipat.

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

RIYANTO
- h-
Pembina NIP: 010217 774
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